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PRAKATA

Puji Syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang
telah memberikan berkah dan hidayah-Nya, sehingga penulis
dapat menyelesaikan buku teks ” Kompetensi Kewirausahaan bagi
Petani” Buku ini disusun berdasarkan pengalaman penulis dalam
kegiatan Hibah Penelitian Strategi Nasional dari Kemenristekdikti

Buku berjudul “Kompetensi Kewiraushaan bagi Petani” ini
mencoba menjelaskan, definisi, konsep, metoda, aplikasi
pengukuran kompetensi kewirausahaan di dalam penelitian bidang
usahatani. Buku ini menjelaskan juga pentingnya kompetensi
kewirausahaan di bidang pertanian. Hal ini dikarenakan kajian dan
literatur pada bidang ilmu sosial ekonomi pertanian yang
meninjau usahatani dari perspektif kewirausahaan masih belum
populer (Khudson et. al, 2004; Vesala dan Pysiainen, 2008;
Rougoor et al.,1998; Nuthall, 2001; Priyanto, 2010; Bergevoet,
2005: Mardikanto, 2009). Pada bagian akhir buku dibahas tentang
strategi peningkatan kompetensi kewirausahaan sehingga seluruh
pihak yang terkait dapat menggunakan buku ini sebagai acuan bagi
literatur, kajian ilmiah, dan praktek pada pemberdayaan kepada
masyarakat.

Bandar Lampung, 2 Oktober 2018

Penulis

———
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PEMBANGUNAN I’EIIANIN II
INDONESIA

1. Kebijakan Pembangunan Pertanian di Era Globalisasi

Era globalisasi dunia saat ini telah memberikan perubahan
yang besar di bidang pertanian, termasuk di Indonesia. Kebijakan
pembangunan pertanian saat ini harus memperhatikan arah
perubahan yang terjadi dengan tingkat persaingan yang semakin
mengglobal, perubahan paradigma pembangunan pertanian
mutlak diperlukan untuk menjawab tantangan tersebut.
Paradigma pembangunan sektor pertanian yang hingga tahun
2000 cenderung berorientasi pada pertumbuhan produksi, telah
mengalami perubahan ke paradigma “terwujudnya sistem
pertanian berkelanjuan yang berdaya saing dan mampu menjamin
ketahanan pangan dan kesejahteraan petani”. Paradigma ini
merupakan visi pembangunan pertanian jangka panjang (2005-
2025) dengan Jandasan utama adalah “Revitalisasi Pertanian”.

Pencanangan revitalisasi pertanian oleh pemerintah yang
menempatkan kembali (reposisi) arti penting sektor pertanian
sebagai galah satu sektor strategis dalam tata perekonomian dan
pembangunan nasional, merupakan momentum yang dapat
dimanfaatkan dalam menata kembali strategi dan kebijakan
pembangunan pertanian nasional. Tantangan pembangur?an
pertanian nasional adalah, kenyataan bahwa sektor pertanian
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] berlahan sempit, bermodg] reng

L . usaha keci . |
didominasi oleh: U daya saing produk yang lemg, Serta,

. h, dan
stivitas rendah, : ng rendah.
produ sumber daya manusia pertanian = ¥ h
kualitas ertanian ke depan arus da
pembangunan P Pat

tantangan-tantangan tersebut. Darj banyy

pemikiran yang berkembang, Pada prlinSIPDya PembanguHan

, bah paradigma dari sekedar memprodyjy
pertanian periu mengu ilitas dengan men |
komoditas ke peningkatan kapabilitas eng gembangia,
cara-cara baru agar mampu mengh.asﬂkan. produk yang
berkarakter, yaitu: unggul, lebih baik, lebih bercitra, dan dengan
input yang sedikit (Pakpahan dkk, 2005). Hanya dengan Strategj
inilah pertanian Indonesia mampu bersaing dalam pasar globg]
revitalisasi pertanian menggunakan tiga jalur pembangunan yang
berasaskan kepada: (I) mendorong laju investasi, (2) terciptanya
lapangan kerja bagi jutaan penganggur, dan (3) mengentaskan
kemiskinan. Operasionalisasi konsep strategi tiga jalur tersebut
dirancang melalui: (1) peningkatan pertumbuhan ekonomi di atas
6,5% per tahun melalui percepatan investasi dan ekspor, (2)
pembenahan sektor riil untuk mampu menyerap tambahan
angkatan kerja dan menciptakan lapangan kerja baru, dan (3)
revitalisasi sektor pertanian dan perdesaan untuk berkontribusi
pa(-ia pengefltasan kemiskinan. Revitalisasi pertanian mengandung
menyegarkan kembali vitilitiorsmnal dan contekstual, dalam o1t

_ oa S, memberdayakan kemampuan dan
menmgkfztkan kinerja pertanian dalam pembangunan nasional
dengan tidak mengabaikan sektor lain.

p .
rogram dalam revitaligag; Pertanian, bukan dimaksudkan

mengeliminasi
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revitalisasi, kebijakan yang digulirkan meliputi: (1) pendayagunaan
sumber daya lahan pertanian, (2) revitalisasi penyuluhan pertanian,
(3) pembiayaan pertanian, (4) pengembangan ekspor produk
pertanian, (5) peningkatan ketahanan pangan, (6) akselerasi inovasi
dan penerapan teknologi pertanian, dan (7) pengembangan produk
baru pertanian.
Dalam revitalisasi pertanian, kebijakan dan strategi disusun
secara integratif, baik kebijakan di dalam pertanian maupun
kebijakan untuk pertanian di sektor/bidang lain, yaitu dengan
memadukan kebijakan yang bersifat jangka panjang dan kegiatan
operasional jangka pendek, serta memadukan kebijakan yang
mempengaruhi pasar (harga, perdagangan) dan kebijakan yang
melakukan peningkatan kondisi  struktural (infrastruktur,
teknologi), serta kebijakan-kebijakan yang terkait dengan aspek
kelembagaan. Terkait dengan revitalisasi pertanian, ada tiga
program utama pembangunan pertanian 2005-2009, yaitu: (1)
program peningkatan ketahanan  pangan, (2) program
pengembangan  agribisnis, dan (3) program peningkatan
kesejahteraan petani. Program revitalisasi pertanian ini sangat
relevan, mengingat sebagian besar petani di Indonesia hidup
dalam kondisi yang masih sangat memprihatinkan. Kondisi mereka
selama ini sering terjepit antara dua sisi yaitu: (1) lemahnya kondisi
internal dari petani itu sendiri dan (2) lemahnya perhatian dan
tanggung jawab pemerintah serta lembaga lain pendukung
pembangunan pertanian. Dalam kondisi seperti inilah, petani
bersifat pasrah dalam menghadapi kesulitan hidupnya. Jadi
penyebab kemelaratan petani sebenarnya bukan semata-mata
karena petani tidak mau berubah, tapi kondisi yang tidak
kondusiflah yang membuat mereka sulit untuk berubah. Dalam
menggerakkan sumber daya lokal untuk mempertinggi pencapaian
kesejahteraan petani, dapat dilakukan upaya-upaya yang
arah pada peningkatan kualitas sumber daya manusia petani,
lain kegiatan penyuluhan yang dapat memberikan
bermanfaat bagi petani dan membantu

meng
antara
informasi-informasi yang
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asalah usahataninya serta pembentukan
daya. Kebijakan pembangunan Pel‘tanian,
4 mengatasi kelemahan ataupy,
dalam melakukan usahatamnya

ningkatkan pendapatan dan  kesejahteryy),
agar dapat M€ tani sayuran dalam pembangunan pertanjg,
keluarganya Pérétptzrabaika“ padahal kontribusi mereka sangy
selama ini, Seilllsenuhi kebutuhan produk pertanian dalam neger;,
E?Z;rsf];t])zl? :u, pemberdayaan untuk mengoptimalkan sumbey

daya mereka dapat diupayakan agar dapat hidup sejahtera dan
berng;is;gunan pertanian subsektor tanaman  pangan
khususnya jagung ke depan, dibutuhkan suatu pendekatan yang
lebih mendasar, bersifat desentralistik, menyeluruh, dan
terintegrasi dengan menempatkan kualitas sumber daya manusia
sebagai orientasi utama dan tujuan akhir. Selain itu, pemberdayaan
petani jagung juga memerlukan suatu strategi dan model yang
adaptif dengan menyediakan informasi yang dibutuhkan untuk
membantu petani mengembangkan usahatani jagungnya dalam
rangka mengimplementasikan suatu kebijakan pembangunan
pertanian.  Kebijakan tersebut sudah sejalan dengan konsep
pembangunan menurut Mosher (1983), yang mengemukakan tiga
struktur yang harus dilihat dalam membangun pertanian progresif
yaitu: (1) menyangkut masalah usahatani itu sendiri yang terkait
dengan semua komponen produksi pertanian, (2) menyangkut
;I]‘;S;];f; ket‘;’ﬁigti’ia“gdf:endlll{kung pertanian yang terkait dengan
vembangutan dan  komersialisasi yang menduku.ng

& pertanian, (3) Menyangkut masalah “aturan main”

dalam memecahkan m

kelompok—ke]ompok swa

Diharapkan harus ma-mpetalni
hambatan yang dihadap! P

pertanian progresif,
Selanjutnya, Mosher
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perilaku dalam bidang pertanian pada seluruh struktur ini (petani,
pelaku usaha atau swasta, dan pemerintah). Jadi, perubahan
perilaku  mencakup, baik faktor internal (petani itu  sendiri)
maupun faktor eksternal (di luar petani).

Salah satu kebijakan yang digunakan untuk mendukung
revitalisasi pertanian adalah revitalisasi penyuluhan pertanian
sebagai upaya pemberdayaan petani dan pelaku usaha pertanian
lainnya  dalam  mengembangkan pengetahuan, sikap, dan
keterampilan agar petani tahu, mau, dan mampu menolong dan
mengorganisasikan dirinya untuk bekerja sama, sehingga dapat
meningkatkan produktivitas, efisiensi usaha, pendapatan dan
kesejahteraan  keluarganya, Program revitalisasi penyuluhan
pertanian  diharapkan ~mampu menjawab secara  tepat
permasalahan yang dihadapi sistem penyuluhan selama ini.

2. Kebijakan Penyuluhan Pertanian di Era Globalisasi dan
Otonomi Daerah

Penyuluhan pertanian di era globalisasi sangat diperlukan
untuk mengubah perilaku petani agar siap bersaing dikancah lokal
dan global. Sejarah penyuluhan pertanian di Indonesia telah
berlangsung cukup lama yaitu dimulai tahun 1905, dalam
perjalanan waktu, kegiatan penyuluhan mengalami pasang surut
sesuai dengan kebijakan yang diberlakukan dan komitmen
pemerintah. Sebelum penerapan otonomi daerah, kegiatan
penyuluhan pertanian telah didesentralisasi dan menjadi
kewenangan pemerintah daerah, namun beberapa hal yang
strategis masih dibantu secara khusus oleh pemerintah pusat,
antara lain: pengangkatan penyuluh, dana operasional penyuluhan,
pengembangan metodologi penyuluhan dan teknologi terkini, dan
beberapa sarana strategis lainya. Kondisi ini tidak berlanjut dan
tidak diperkuat dengan diberlakukannya otonomi daerah, sehingga
permasalahan karena perhatian pemerintah daerah
kabupaten/kota terhadap kegiatan penyuluhan pertanian berbeda
antar daerah dengan kecenderungan berkurang dibanding
sebelumnya ketika ditangani langsung oleh pemerintah pusat
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